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Untuk pembangunan di bidang industri dalam hﬁl ini,
purusahaan-perusahaan industri uaaorlukén faktor-faktor
produksi yang saling bekerjasama. Faktor-faktor produksi
torsebut adalah alam, temaga kerja, modal, dan teknolo-
gi. Untuk tercapainya kerjasama yang baik diperlukan
suatu pungelolaan yang balk pula melalui manajemen yang
dapat mengatur selurubh faktor-faktor produksi torsebut,

Faktor produksi tenaga kerja memegang peranan pen-
ting, sebab suatu industri tanpa tenaga kerja yang me-
laksanakan proses produksi tersebut tidak akan dapat me-
lakukan keglatan produksi. Walaupun ada teknologi, ada
wosin, tapl mesinpun harus dijalankan melalui tenacs ma-
nusia.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sa-
ngat menentukan keberhasilan suatu industri. Kgar torca-
painya suatu industri yang diinginkan dimana semua tena-
ga kerjanya dapat bekerja sesuai dengan kemampuan dan
menghasilkan suatu produksi yang diinginkan tentunya di-
perlukan suatu pengaturan tersendiri yang khusus menge-
lola tenaga kerja, yaitu_ﬂanajemen Personalia. Karena
@anajemen tersebut merupakan suatu manajemen yang khusus
monitikberatkan pada soal-soal kepegawaian termasuk di-
antaranya masalah tenaga korja.

Suatu perusahaan harus berusaha mengelola pegawvai-
nya dengan baik, sehingga pogawai dapat bekerja sesuai

dengan tuntutan perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu



weaperhatikan dan mengusahakan kebutuhan pegavai sehing-
ga mereka dapat memberikan tenaga, pikiran serta keote-
ranpilan, sesual doengan apns yano diharapkan oleh peruss-
haan sehingga akhirnya pecawal itu merasa puas.

Tirmbulnya kepuasan kerja atau ketidakpuasan kerja
disebabkan oleh berbagal faktor yano mempenoaruhinya,
Salah satu faktor yang dianggap paling mempencaruhi pe-
gadai dalan menyumbangkan perhatiannya pades perusahaan
adalah balas jasa atas pekerjaannya. Balas jasa dalam
penelitian disini berupa upah. Yang merupakan penghasil-
an pegawal untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari,

Peﬁberian upah yang sesual dengan kemampuan yang
mereka berikan pada perusahaan diharapkan dapat mendo-
rong kepuasan kerja. Tetapl, memenuhi ksbutuhan akan ma-
terl saja belum cukup, gaji atau upah yang besar belum
tentu bisa menjamin kepuasan batin, jika seseorang buruh
melihat temannya yang menduduki status sosial (dalam pe-
rusahaan) yang lebih rendah di bayar oleh majikan lebih
tinggi dari dirinya. Realitas menunjukan bahwa para kar-
yavan itu pada dasarnya secara primer tidak selslu di-
kuasai oleh wmotif-motif ekonomis,

Para pegavai dijivai oleh dorongan batiniah yang sangat
kuat untuk tempat dimana dia biasa bekerja, mencari se-

kuritas untuk ditoerima menjadi bagilan yang terintegrasi
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Tujuan yéng ponulis sampaikan soielah terlebih da-
hulu mengetahul apa yang melatar belakanéi maSaléh po-
nelitian dan mongidontifikasikan masalah penelitian
itu sendiri, agar memperoleh kejelasan dan bahan por-
bandingan antara toori dan praktek yang penulls peroleh

dengan kenyataan yang ada pada perusahaan.

1.4. Kegunapn Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna ¢
1. Porusahaan yang diteliti, memperoleh informasi me-
ngenal penetapan upah, sehingoa dapat meningkatkan
koepuasan kerja.
2, Penyugun, hasil penslitian ini dapat menmambah wava~
san ilmu pengetahuan dalam masalah upah yang dikait-

kan dengan kepuasan kerja.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipptesa

Manusia makhluk hidup mempunyal berbagal macam ke~
butuhan. Hal ini membuat mereka bersedia bekerja dengan
harapan kebutuhan-kebutuhsn mereka dapat terpenuhi me-
lalui upah yang mereka terima.
Upah merupakan imbalan dalam bentuk uang atas tenaga
atau jasa yang telah diberikan pogawal kepada perusaha-
an.

Ponetapan upah merupakan suatu pekerjaan atau
fungsi dari bagian personalia yang dianggap paling su=-
1it karena ponetapan upah senantiasa berhubungan dengan

kepontingan serta kemampuan perusahaan dan pegawval.



*je3)exd uep pIO0E3 exejue uebugypueqied Apnys uewop
-od pebeqes Japunies e3ep t3re merep Gunsbuer yepry
eIedes 83ep ueyjedepueu N3TeA TUT epojenm ueHBuNBBuewm
uenfn; °seyeqrp buek yeresewm uebuep eAursueaeTex
epe BusA eAuuter Injele3TT-INQEIB]TT uep ‘qrfem ny
=nq ‘ysTEIT MNQ-nN3NQ JRTETem e3ep ueyjcdepusa RNIun
uaeunbyp 6ush ueryttreued epojou n3ens n3te,
(ueexeysndey jesty) yszessey AIexqry °f
cusysunbyp wrfer buek yGotopozenm usyeunbbuewm unsniu

-0d ‘Tut 7edyans ueunsnfiued ejep yeToJeduwew weTEg

UTYIT(606g YoOTOpoYoy

*§e8jeIo] 36dep uele ueyesyrebey uep upybunm

{eatutues [se3eIp edep uexe Jeao uIny 3exbury *IIo

-JedTp Jedep uex® uexesnie) ‘ueyjesoresle} 3eded qedep

uexe ussfzexded wyvmu ‘efyey uwsendey eAujexyburuow uebuaq

yedeazey jedep useyesnsed uenfny uep efyey uesendoy uey

-3 0utuen jedep ueye uexdeseyrp “‘n3T uReyesnzed ynjun

uexbuequnsrp Guck efzexy Tysey uebuep uextensestp Guek

yedn uezedequed uabuep emyeq eBeejzodyy njuns uey nEey
-Ip 3cdep ejeu ‘geje [p Ingesrey Tey uexIBeepIeg

| suget

-upeT uep ‘edex paey uebuefuny ‘enuog : eAurecetw ‘temeb

-8d usezejyefesexn ‘jyjuesuy ‘ylfeb /ysdn : ednzeq jedep

ueeyesnied tIep evfI0y ueTequy yebeqes ;sesuaduox'

‘9°t




*3uzeg emer ‘Jobog uajednqey ‘ysbunet
=¥ §°6T °uy Ououyqr) Teeyeg BASy uerer Tp xe3erIey
Gusk wivin NINMIL WIWING °Ld ©Ped ensnyy ueexepuey
-U8BICpUE) UEp UOT3INIFU0H uejeTized yprqed eped ue
-¥3¥T6ued uexepeduen syinued jur ueunsniued wmeTeq
UETIYI0UGg NPCR OB TEONOY *L°L
*elunofqo epedoy Ounsbuet
eI8068 UBMYSTIP OuvdA Jeupsd ©jep yerToxedmom YNFUN
uexeunbp Suek uerjitreued epojed nj3ens N3ITE,

(uebuedeqy jesTy) Yoxeesey PIOTy °Z




BAB 11
TINAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajesgn Porsopalia

Porkembangan teknologi yang pesat dowasa ini, me-
nuntut setiap perusahaan untuk mengelola sumber daya
manusia yang dimilikinya sebaik mungkin agar mampu
berssing dengan perusahaan yang sejenis. Sumber daya
manusia, selain merupakan faktor penghasil kerija, jupa
merupakan alat penggerak dalam pelaksanaan ussha pene
capaian tujuan. Mengingat sukarnya pengelolaan sumber
daya wanusia, maka diperlukan peranan Manajomen Perso-
nalia.

Untuk memperocleh pengertian yang jelas tentang
Ranajemvn Porsonalia, maka penulis mengemukaken penda-
pat dari beberapa ahli :

Drs. Alex S, Nitisemito, memberikan pengertiannya

-~ sebagal berikut : . .
"Sustu 1lmu seni untuk melakukan/ melaksanskan
planning, organizing, controlling, sehingga
efektivitas dan efisiensi personalin dapat di-
tingkatkan semaksimal mungkin. (30, hal. 10)
Menurdt Drs. Manulang, sebagai borikut @

"Personel Manajemen adalah seni perencanaan, pe-

laksanaan dan pengontrolan ‘tenaga kerja untuk

torcapainya tujuan yang telah ditentukan terle-
bih dahulu dengan kepuasan hati pada diri para

pokerja. '(8, hal. 11)



Sadanékan Edwin B, Flippo, dalam bukunya Personnel
Managomont, momberikan definisi Manajemen Personalin
sebagai berikut :

"Porsonnel Management is the planning, organizing,
directing, and controlling of the frocurement,
development, compensation, integration, mainte-
nance and soparation of human resource to the end
thot individual, organizational and social objec-
tives are accomplish, (3, hal., S).

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik ke-
simpul~n bahwa Manajemen Personalia merupakan bagian
dari manajemen yang mengatur mesnusia dengan segala ak-
tivitasnya dalam suatu organisasi atau parusahaan,

Garis besar perumusan fungsi operasionsl dari Ma-
najemen Personalia, menurut Edwin B, Flippo adalah se-
bagai berikut :

1. Management Fuonction @
a. Planning
b. Organizing
c. Directing
d. Controlling.
2, Operation Function :
a. Procurement
b. Developaunt
c. Compensation
d. Integration

e, Maintoenance

f. Sepsration. '(3, hal. 5-7)



10

Oari definisi tersebut di atas, maka penulis akan
mengurailkan baik fungsi-fungsi manajemen maupun fungsi
fungsi operasional.

Fungsi planning dari Manajemen Personalia merupa-
kan tugas dari seorang manajer personalia untuk dapat
menentukan terlebih dahulu rencana-rencana dari Mana-
jowen Personalia yang akan dilaksanakan dimasa menda-
tané, yang disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai
oleh perusahaan.

Organizing yaitu tindakan menyelaraskan atau mem-
buat hubungan yang efektif antar individu yang berbeda
menporsatukannya dalam bentuk kerjasama yang efisien
dan diaréhkan dalam kepuasan pribadi masing-masing da-
lam pelaksanaan tugas-tugas tertentu, di bawvah kondisi
lingkungan tertentu, yano ditujukan untuk pencapaian
tujuan atau sasaran yano telah ditentukan.

Directing dalam Mana jemen Parsonalia yaitu tindak-
an atau pelaksansan pekerjaan. Jadi directing merupakan
reallsasi daripada perencanasn, dalam pelaksanaan tu-
gasnya pegawval diranosang untuk bekerja sebatas komam-
puannya dan seefektif mungkin.

Controlling yaitu membandingkan apa yang telah di-
capal dengan rencana yang telah ditetapkan semula, di-
sertal dengan usaha-usaha perbaikan dari penyimpangan

yang aungkin terjadi.
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bangan-sunbangan atas jasa yang‘diborikan oleh pegaual.
Dalam hal ini imbalan terssbut berupa upah, karena upah
murupakan imbalan atas prestasi korja pegawal untuk da-
pat moemenuhi kebutuhan hidup meroka sehari-hari,

Pomberian upah merupakan salah satu aspek yang sa-
ngat penting dalam suatu perusahman. Suatu perusahaan
tanpa adanya poegawai tidak akan berjalan dengan lancar,
Pogéuai yang bekerja pada suatu perusahaan menginginkan
agar upah yang diterimanya sesual dengan apa yang dia
berikan pada organisasi, sshingga upah tersebut dapdt
momenuhi kebutuhannya sehari-hari. Sebab apabila upah
yang diberikannya tidak sesuai dencan apa yang mereka
kerjakan; tentu saja mereka morasa tidak puas dan hal
ini akan mempengaruhi semangat kerja. Jika hal tersebut
terus moenerus dibiarkan mungkin mereka menjadi tidak
bat&h bekerja dan akan keluar dari perusahaan itu,

Istilah upah merupakan istilah yang paling luas
artinya dibandingkan dengan istilah-istilah lain yano
dipergunakan dalam kompensasi. Upah terssbut mencakup
gaji, hadigh~hadiah, komisi-komisi, makanan, perumahan
dan lain-lain. Karena istilah itu dipergunakan dalsn
arti yang sangat luas, maka artl upah itu menjadi tidak
jelas.

Untuk memberikan pencertisn yang lebih jelas ten-

tang upoh, maka di bawah ini penulis kutipkan beberapa
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pendapat ahli mengenai upah,

Drs. Moekijat memberikan pengertian mongenai ubah

sobagai berikut :

"Dalam arti yang sempit (terbatas), wages menunjuk-
kan balas jasa yang di bayar untuk jasa~-jasa dari
poecavai-pogauai/ pokerja-pokerja jam-jeman astau
pegavai-pagaval yang tidak melakukan pongauasan
dan tata usaha. Termasuk pegaval-pegawai jam-jaman
adalah mereka yang dibayar atas dasar tisp potong
atau tiap kesatu-n hasil kerja, karena "ukuran-

ukuran dasar® jam-iaman diperuntukan bagi pekerja-
. an=-pokerjaan ini, (9, hal.‘92)-

Sedangkan Andrew E, Sikula, berpendapat sebagai be-

rikut :

"In general a wages is anythino given ss recompenso
or requital; however? more specifically, wages are
money pald for tho use something. The concept of
vages ussually is associated with the process of
paying hourly workers. (11, hal. 250)

Selanjutnya Hadi Poerwvono, memberikan batasan ten-

tang upah, sebagai berikut :

"Jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai peno-

ganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga ker-
ja_moliputl wasa atau syarat-sysrat tertentu.

(5, hal. 187)

Berdasark;n pengertian di ates, dapat disimpulkan
bahuwa istilah upah dibedakan dari gaji (salaries). Isti-
" 1ah upah diberikan kepada para pegswai yang dibayar ber-
dasarkan lamanya jam bekerja atau berdasarkan hasil pro-
duksi yang dihasilkan dan tidak melakukan pongavasan,
atau juga diberikan kepade para pecavai yang biasanya
tidak mempunyal jaminan dari kelangsungan pokerjaannya
sepanjang minggu, bulan atau tahun. Dsngan kata lain
upah adalah pombayaran yang diberikan kepada pegawai
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biasa / pegaval kasar yang dibayarkan berdasarkan upah
perjam atau upah poerminggu. Sedangkan caji adaleh pem-
bayaran yang diberikan kepada pegawai tata usahs, pe~
ngavas, dan manajer atau pegavail yang mempunyail tugas

yang sifatnya lebih konstan/ tetap. Jadi, 0aji diba-

yasrkan pada meroka yang bukan pegawal kasar, soperti
anggota staff / pengawvas, dan biasanya dibayar secara
toiap, misalnya per bulan atau dengan kafa lain gaji
biasanya diberikan kepada pegawal yang mempunyal ke~
ahlian khusus atau untuk pengawas dan pembayarannya
tidak berdasarkan jam kerja dan tugas-tugasnya bersi-

fat lebih konstan.

2,3, 3lsten Pambaysran Upah

Suatu perusahaan harus menentukan sistem upah
yang satu pihak dapat memberikan kepuasan kepada para
pegaval dan pihak lain dapat mendukung tercapainya tu-
juan perusahaan.

Sistem pembayaran upah yang baik haruslsh mudah
di mengerti, hsal ini untqk menghindari kesalahan dalam
poerhitungan yang saring‘menimbulkan perselisihan,

Di bawah ini, penulis uraikan mencenail sistem
pembayaran upah, yaitu @
1. Sistem upah berdasarkan waktu
2, Sistem upah berdasarkan kesatuan hasil

3, Sistem upah premi.
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ad.l. Sistom upah ini berdssarkan upah per Satuan.uaktu
apakah itu upah per jam, por hari, per minoou,
atau per bulan.
Menurut sistem ini, para peoawai dibayar upahnya
berdasarkan waktu kerja yang telah ditentukan de-
nuan tidak melihat jumlah hasil pekerjaan yano
tolah diselesaikan. Sistem ini, banyak dipakai
oleh psrusahaan yang lebih mencutamakan kualitas
daripada kuantitas. Ka;ena pogawal tidak dikejar-
kejar oleh jumlah hasil kerja, sehingga pogauai
dapat membuat produk dengan sebaik-baiknya.

Kebaikannya : |

a. Jika ditinjau dari sudut perusahaan, pemberian upah
ini dapat dilakukan dengan nudah dan sedorﬁana. per-
hitungan tidak sulit, karena hanya mengalikan bam
nyaknya jam kerja/ lamanya hari kerja denoan tarif
upah.

b. Jika ditinjau dari sudut pegawvai, sistem ini membe-
rikan keuntungan kesrena upah yang didapat tetap me-
rupakan jaminan jumlah hasil kerjanya.

Keburukannya :

a. Plapinan perusahaan tidak mempunyai kepastian ten-
tang kecakapan dan kemauan bekerjs dari si pegawal.

b. Sistem ini tidak mendorong pegaval untuk bekerja de-

ngan giat, karena momberikan jumlah upah yang sama
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bagi pegawai yang cakap maupun yano Ralas.

ad.2, Sistem upah menurut Kesatusn Hasil adalah siatom
upah yang didasarkan hasil kerja atau satuan unit
yang diselesaikan oleh setiap pegavai. |
Dalam sistem ini hanyn dapat dilaksanakan/ dite-
rapkan dalam perusahaan yang berproduksi barang
yang sama. Jumlah upah yang diterima tergantung
dari kegiatan pegawali.

Kebaikannya :

a. Pegawail terdorong untuk bekerja dengan giat agar da-
pat meningkatkan prestasi kerjanya, karena pegavai
yang rajin akan mendapatkan upah yang lebih tingol
dari pegawai yang mslas.

b. Perhitungan rencana produksi bagi psrusahaan lebih
mudah diketahui sebelumnya, karona rencana biaya=~
biaya.kerja yang akan dikeluarkan telah diketahul.

Keburukannya :

a. Sistem ini sering menyebabkan pogawai bekerja dencan
tergesa~-gesa, sehingga kualitas/ mutu barang yang
diproduksi menurun. Karena pegavai tersebut ingin
mengejar hasil karja.‘

b. Faktor kejivaan dikesampingkan, karena ada gejnla
untuk menyamakan manusia dengan alat produksi yang
matl.

Pegavai monginginkan upah yang besar yang menyebab-

kan 1a bekerja terus dan hal ini akan mempengaruhi
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kegehatan,
Untuk menghindari keburukan=keburukan tersebut, maka
sering ditetapkan upah minimum baol setiap pegawal
tanpa melihat hasil kerja pegawal yang bersangkutan.
Daengan demikian, meskipun hasil kerja sedikit namun
‘dapat memproduksi hasil yang berkualitas baik sosual
dengan harapan perusahaan.
ad.3. Sistem ini merupakan gabungan antara sistem upah
vaktu dan kesatuan hasil. Dalam sistim ini telah
ditentukan suatu standar produksi yang harus di-
capal dalam waktu tertentu.
Jika hasil produksi di bauah standard, wake para
pégauai dibayar sesual dengan standard yang telah
ditentukan, tetapl jika hasil produksi di atas
jumlah standard maka akan diberikan premi.
Doaiﬁianlah tentang sistem-sistem perupahan yang
berlaku pada berbagai perusahaan. Dari uraian-uraian
di atas kits dapat mengetahui bahwa sistem-sistem per-
upahan diciptakan dengan mengemban misi untuk merang-
sang para pekerja agar dapat lebih giat untuk moengha-
silkan prestasi atau output.

2.4. Pongortian Xgpuasan Korja
Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang mempe-
ngaruhi sikap karyawan dalam bekerja. Suatu pekerjaan

momuaskan jika ada keselarasan antara sifat-sifat pe-
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kerjaan dan kebutuhan orang tersebut. 0leh karenanya
kepuasan kerja merupakan hal yano ingin dicapai oleh
soetiap individu. Valau demikian, tinckat kepuasan
kerja itu sendiri berbeda antara individu yang satu
dongan yang lainnya. Perbadaan ini disebabkan oleh
porbedaan sistem nilai yang berlaku dalam setiap in-
dividu,

. Sgbelum membahas lebih lanjut mengenai kepuasan
kerja, ponulis akan mengemukakan beberapa definisi
tentang kepuasan kérja dari para ahli.

Menurut Tiffin (1958) dikutip dari Drs, Moh. As'ad

dalam bukunya, "Psikologi Industri®™, batwa @

"KépuaSan ker ja berhubungan dengan sikap dari
karyavan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi
kerja, kerjasama antara pimpinan dengan sesama
pegavai”,

Sedangkan menurut Blum (1956) dikutip dari Moh,

As*ad, yaitu :

"Kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupa-
kan hasil darl beberapa sikap khusus terhadap
faktor-faktor pokerjaan, penyesuaian diri dan hu-
bungan sosial individu di luar kerja. .(4, hal. 104)

Keith Davis,zdalam bukunya, "Human Bshavior at |

Work", mengemukakan pendapatnys mengenai kepuasan kerja
bahwa 3

"Job satisfaction is the favourablensss or unfa-
vourableness with which employess view their
work. (2, hal. 73) .
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dnpat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap dan
pribadi seseorang terhadap pekerjaannya. Ini menunjuk-
kan ketoetapan dan harapan seseorang terhadap sesuatu
poekorjaannya itu. Kepuasan kerjs menunjukkan sifat
yang didssarkan pada penilaian dari berbagni aspek,
yaitu : Tugas, keadaan pekerjaan, dan hubungan antar
pekerja.

Jadi jelaslah bahua kepuasan kerja merupakan hal
penting yang harus diperhatikan karena tanpa kepuasan
ker ja, pegawal akan bekerja dongan tidak sepenuh hati,
sohingga hasil yang dicapal tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan.

2.5. faktor-faktor dan Penoaruh Kepuasap Koria

Kepuasan kerjs dipengaruhi oleh berbagail faktor,
baik faktor materiil maupun spirituiil. Pendapat bahua
gaji atau upah merupakan faktor utama untuk timbulnya
kepuasan kerja tidaklah terlaiu salah, ssesbab faktor
yang mendasarl seorang karyswan untuk bekerja di suatu
perusahaan pada mulanya sdalah untuk memonuhi kebutuh-
an hidupnya sehari-hari.

Hamun perlu disadari bahwa kepuasan atas gajl yano
dipuroleh sifatnya hanya sementara. Banyak faktor di
luar yang mempengaruhi kepuasan korja karyawan,

Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan
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kepuasan kepada karyawan tergantung pada pribadi gaslng-

masing karyawan. )

Adapun faktor-faktor yang mempencaruhi kepuasan
kerja tersebut, yaitu :

a. Faktor Psikologik, merupakan faktor yang berhubungan
doengan kejiwaan karyawan yang meliputl minat, keten-
traman dnlam kerja, sikap terhadap kerja, berbakat,
‘dan ketrampilan.

b. Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan do-
ngan interaksi sosiasl baik antara sesama karyawan,
dengan atasannya, maupun dengan karyawan yang berbe-
da jonis pekerjaannya.

c. faktor Fisik, morupakan faktor yang borhubungan de-
ngan kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik
karyawan, meiiputi jenis pekerjaan, pongaturan waktu
istirahat, perlengkapan kerja, ksadann ruangan, suhu,
penorangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan kar-
yauan,.unur dan sebagainya.

d. Faktor Finansial, merupakan faktor yang berhubungan
dengan jaminan sorta kegejahteraan karyavan yang me-
liputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, na-
can-macam tunjangan, fasilitas-fasilitas yang dibe-
rikan, promosi dan sebagninya.

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa
faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja

dimana akan mempengaruhl naiknya produktivitas.
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2.6. Hubupaan Antara Ponetapan Upah Denaan Kepuasan Keria
Untuk kebutuhan hidup, seseorano harus bekerja.
Ia harus memberikan segala komampuannya semaksimal
mungkin kepada perusahasn dimana dia bekerja. Dengan
beker ja mereka mengharapkan adanya imbalan berupa
upah dari perusahaan yang dapat memonuhi kobutuh;nnya.
Dalam penetapan upah, setiap perusahaan perlu
neabarhatikan prinsip keadilan dan kelayakan. Keadilan
harus dihubungkan atau ponocorbanan denoan penghasilan
yang diharapkan atﬁu dengan kata lain adil/ tidaknya
dalam penetapan upah dapat dilihat.dari pekorjaan yano
dilakukan/ kemampuan karyawan,
Di Baaping masalah keadilan, maka dalam penetapan
upah porlu diperhatiken unsur kelayakan, Kelayakan di-
sini berarti sesual, jadi pekorjaan itu harus sesuni
dengan kemanusiaan dan penghasilan itupun harus pula
disesuaikan dengan peri kemanusisan. Selain itu, kela-
yakan dapat dibandingkan dengan penetapan upah pada pe-
rusahaan-perusahaan lain atau dengcan Peraturan Pemerin-
tah tentang upah minimum. Oleh karena 1itu, sebaiknya
4dalau penyusunan program penstapan upah pemimpin harus
memakai dasar-dasar yang tepat untuk mondorong kepuasan
kerja pegevwal agar produktivitas meningkat. Adapun da-
sar-dasar itu adslah @
a. Upah yang sama harus diberikan untuk pekerjsan yang

sama pula.



b. Gaji atau upah mininum harus mencukupi kebutuhan hi-
dup sehari~-hari pekerja atau pegawai beserta kelusr-
Qanya.

c. Porbaedasn yang menyolok antara upah dikantor-kantor
poperintah dan upah di perusahaan-perusahaan suésta
atau perusahaan-perusahaan negara harus dihinda;kan
sebab perbedaan yang menyolok itu akan moenimbulkan
kegoncangan-kegoncangan dan berskibat larinys pega-
vai ke tempat-tempat yano memberi upah lsbih tinooi.

Salah satu akibat keotidak puasan dalam hal pene-
tapan upah adalah timbulnya ketidak puasan kerja. Untuk
itu antara penotapan upah dengan ketidak puasan ker ja
pada unumnya terdapat hubungan positif dan searah,
artinya jika penetapan upah .sesuai dengan prestasi yang

- diberikan oleh pegawai, maka mereka merasa puas, Demi-

kian pula sebaliknya, jika penetapan upah tidak sosuai

dengan hasil kerja dan kemampuan yang diberikan oleh
pegawai, maka meroka morasa tidak puas,

Ketidak puasan dalam hal penetapan upah dapat ne-
nimbulkan :

a. Penampilan kerja pegawai yang menurun,

b. Pemogokan,

c. Keluhan psgawai,

d. Absensi tinggl,

8. Keoluaorpya pegawal dari perusahaan.,

Hal tersebut sangat merugikan bagi perusahasan yang

bersangkutan karena tidak ada waktu yang terbuang, te-
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BAB I1II
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

S.1. 3ejarab Sipgknt Perusahann

PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA adalah suatu perusahaﬁn
svasta yang penulis jadikan objek penelitian. Perusa-
haan ini didirikan pada tanggal 25 Oktober 1978, de-
ngan disaksikan oleh Notaris Bebasa Daeng Lalo, ber-
nomer Akte 149, serts modal aval yang dimiliki poru-
sahean senilei Rp. 50.000,000,~ atas nams 4 orang pe-
megang saham. Pada saat itu perusahaan ini morupakan
anak perusahsan dari NV. HAJI KALLA TRD. COY Ujung
Pandang.. |

Adapun nama BUKAKA diambil dari desa kelahiran
Bapak Yusuf Kalla, yaitu desa Bukaka sebagai nama pe-
rusahasn yang baru. Sebelumnya sudah ada yaitu PT.
BUKAKA MEAT dan PT. BUKAKA AGRO.

Perusshaan ini didirikan pads awalnya bertujusn
mombuat Mobil Pemadam Kebakaran, yang pada waktu itu
masih harus diimpor. Di samping itu pula, karena ada-
nya suatu keyakinan bahwa‘permintaan Pomerintah untuk
menggunakan produksi dalam negeri, merupakan caras
yang paling jitu dan tepat dalam proses alih teknolo-
gi yang sangat diperlukan untuk memacu perkembangan

industri di Indonesis.
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Berbekal fasilitas yang sanoat sederhana serts di-
kelola oleh Pemuda Indonesia yang mempunyal oagasan dan
kempuan tinggi, maka PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA berkenbano
dengan cepa? sesuail dengan tuntutan zaman dan menjadi
perusahaan besar. Hal ini bisa dilihat dari pertumbuhan
perusahaan yang dimulal pada akhir tahun 1978 dengan
karyavan berjumlah 12 orang, dan model pabrik berupa
bengkel kecil yang mempunyai bidang usaha aval memper-
béiki mobil, Bengkel ini dibangun di atas tanah seluas
400 92 di Desa Cilsungsi Kabupaten Booor. Perusahaan
ini sekarang telah tumbuh menjadi suatu pabrik dengan
luas area 600,000 nz, dengan karyawan berjumlah 1600,
Dalam wektu 15 tahun PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA, to-
lah wmenjadi porusahaan teknik industri berat yang besar
PT. BUKAKR TEKNIK UTAMA merupakan perusahaan yang sa-
ngat besar dan maju pesat, baik dalam bidana usaha
Raupun dalam bidang teknologi. Di seamping itu PT. BUKA-
KA TEKNIK UTAMA telah menjadi perusahaan produser dan
roekayasa alat-alat barat yang cukup maju di Indonesia.
Pada saat ini PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA telah momi-
liki fasilites berupa :
l. Sebuah kantor pusat yang terletak di Gedung Menara
BANK CAGANG NASIONAL (BDN) Lantai 7. Jumlah personil
di kantor pusat ini sekitar 50 orang yano mayoritas

sarjana, Selain itu mempunyai kasntor perwakilan ter-
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sebar di beberapa kota seperti : Dumali, Bandar.
Lampung, Jakarta, Bandung, Surabaya, Ujung Pandang,
Palu, Kendari, dan beberapa kota lainnya.

2. Sebuah pabrik yang terletak di Kampung Babat, Desa
Cileungsi, Kabupaten Bogor. Pabrik ini dilengkapi
dengan alst-alat canggih, seporti : Computer Nume-
rical Control (CNC), Computer Aided Design dan per-
alatan-peralatan lainnya.

Kepegawa ian

Jumlah karyawan dari PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA Bo-
gor sebanyak 1.600 orang, terbagi menjadi beberaps ba-
9ian pekerja.

Karyavan bekerja selama 40 jam per minggu dengan
pembagian sistem jam kerja,

Untuk karyawan seluruhnya berlaku waktu kerja dan waktu

iatirahat yang sama, yaitu :

1. Senin - Jum'at 08.00 - 16.00
20 Istirahat 12000 - 13.00
3. Sabtu 08.00 - 13,00

4. Minggu dan hari-hari besar merupakan hari 1ibur.
Pembagian waktu kerja untuk shift, terdiri atas
dua shift, yaitu shift Babakan dan shift Jakarta.
1. Jam kerja untuk non shift, masuk pukul 08.30 sampai
dengan pukul 16.00,
2, Untuk minggu ketiga dan keempat, shift Babakan masuk
pukul 07.30 dan keluar pukul 15,00, sedangkan shift
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Jakarta masuk pukul 15,00 dan keluar pukul 21.30.
3. Shift Jakarta mulai minggu ke satu ke dua masuk pu-

kul 08.30 sampai pukul 16.30, sedangkan untuk shift

Babakan masuk pukul 16.30 sampai 21.30,

4. Untuk hari mingou juga dissdiakan waktu lembur éo-
nurut kebutuhan peruseahaan dengan pengaturan seper-
ti pada minggu ke satu.

- Fasilitas yang diterima oleh seluruh karyavan. se-
sual dengan peraturan perusahaan yang telah disetujui
bersama, yaitu ¢
l. Kendaraan antar jomput
2, Jaminan kagehatan
3. Pakaian kerja, diberikan 2 (dus) stel setiap tahun,

serta 1 (satu) stel sepatu.

4., Tunjangan/ uang makan,

5. Pembagian bubur kacang hijau dan susu gotiap hari.

6. Tunjangan hari raya dan bonus tahunan.

7. Rekreasi tahunan.

8. Porumahan tempat tinggal (Messa).

9. Kesempatan mondapat pendidikan dan pelatihan.

10. Pemberian cuti,

11. Pengadaan fasilitas olah raga.
12, Pemberian pinjaman karyawan,
13. Santunan pernikahan.

14, Sumbangan pernikahan.

15. Insentif khusus.
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Pembayaran upah/ gpji karyawan/ karyawatl dilaksa-
nakan sotiap bulan pertangpal 25, apabila tanggal terxr-
sebut jatuh pada hari libur, maka pembayarannya dilak-
sanakan pada tanggal ssbelumnya.

3.2. Struktur Oxoanisasi Perusahaan

Untuk membina suatu perusahaan agar sogala sesuatu-
nya berjalan dengan lancar, mutlak diperlukan struktur
organisasi yang baik. Setiap perusahaan mempunyai struk-
tur organisasi yang berbeda-beda, tergantung pada tujuan
dan aktivitas dari masing-masing perusahaan.

Struktur organisasi harus dapat menggambarkan akti-
vitas perusahaan secara kesesluruhan, meliputi susunan
dan tugas daripada masing-masing bagian dan hubungan an-
tara yano sstu dengan yang lain.

Dalam penyusunan harus diporhatikan unsur-unsur fleksi-
bilitasnya agar dapat bertahan dalam situasi den kondisi
yanho sewaktu-waktu dapat berubah. Jadi, suatu struktur
organisasi harus bersifat dinamis, harus diperhatikan
sotiap perubahannyas dalam perusahasn tersebut.

Dalam mengorganisir perusahaan harus ditetapkan pe-
kerjaan dan tugas masing-masino bagian supaya dapat me-
realisir perencanaan yang telah ditetapkan. Dalam hal
ini harus jelas pembatasan tugas, vewenang dan tanggung-
Javab masing-masino bagian. Sehingoa, dapat ditentukan

siapa yang bertanggungjavab dan kepada siapa harus mem-
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pertangaungjavabkan,

Struktur organisasi padé perusahaan ini adaléh
berbentuk organisasi paduan antara oaris dan organisasi
staf, dimana setiap tugas dan weuenang didalegasikgn
kepada orang tortentu dan secara lanosung bertangaouno-
javab pada pimpinan.

Di bawvah ini penulis menguraikan tugns, wewenang,
dan. tanggungjavab dari masing-masing bagian, sebagai
berikut :

1. Direktur Utama
a. Sebagai pimpinan tertinggi pabrik,
b. Mengatur dan mengavasi aktivitas pekerja.
c. Nengkoordinir bagian-bagian dalsm perusahaan.
2, Direktur
a. Sebagai pimpinan yang bertangoungjawab dalam mo-
laksanakan kebijaksanaan Direktur Utama.
b. Merencanakan dan mengatur proses produksi dan
mengavasi segala bentuk kegiatan pabrik,
c. Dapat bskerjasama dengan Uakil Direktur dalan
menjalankan tugas.
3. Wakil Direktur
a. Bertanggungjawab secara koseluruhan apabile Di-
roktur tidak ada di tempat.
b. Mengatur jadwal kegiatan dan pelaksansan teknis

peker jaan.
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c. Dapat bokerjasama dengan Direktur dalam mongambil
kesepakatan teknis pokerja.

Plant Manager

a. Bertangogungjavab terhadap Direktur.

b. Hongafur kegiatan di pabrik secara keseluruhan
turhadap semua kegiatan pabrik.

Work House Section Manager

a. Bertanggungjawab langsung kepada Plant Manacer

b. Mlengatur seluruh kegiatan atau pekerjaan.

c. fMlengajukan permintaan terhadap kebutuhan yang di-
perlukan.

d. Mlemonitor prestasi dan mengawasi bawahannya.

Logistik Section Manager

a. Bertanggungjawab langsunog kepada Plant Manaoer.

b. Mengatur adninistrasi barang/ bahan,

c. Mengirim tebusan bukti barano masuk kepadr Pro-~
duction Control Section.

Personal Section Manager

a. Bertanggungjawab kepada Plant Manager.

b. Melsksanakan adwinistrasi Personal.

c. Koordinasi keamanan/ SA TPAM Pabrik.

d. Membantu menghubungkan dengan instansi lainnya.

o. Mengatur pengoperasian kendaraan jemput karyswan.

8. Accounting Manager

a. Bertanggungjawvab langsung kepada Manager.

b. Menyusun Production Cost untuk setiap produk,
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i1,

Ce.
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Menyusun laporan bulanan tentang pomakaian dana.
Melaksanakan pomeriksaan gudang setiap sebulan
sekali bersama Work House Manager.

Muconitor prostasi dan mengawasi karyawan.

Service Enginer Manager

a.
b.
c.
d.

Bertanggung javab langsung Repada Plant Managor.
Melaksanakan kegiatan After Sales Service.
Mencatat keluhan Customer.

Membahas masalah torsebut dengan bagian lain.

Memonitor prestasi dan mengavasi karyawsn.

Production Control Manacer

Ae
b.

d.

Bertangounojawab kepada Plant Managor.
Memonitor mengenai masalah produksi.

Menyusun laporan mengonai seluruh kegintan pro-
duksi. 4
flonyusun daftar material untuk sotiap produksi.

Menonitor dan mengawasi karyawvan.

Planning Schedulling Comites

8¢

b.

Ce

de

Dibentuk dan dibubarkan menurut kebutuhan,
Anggota terdiri dari semua Section Manager dan
pimpinannya adslah ﬁlant Manager.

Schedul yang ditetapkan merupakan keputusan ber-
sama Enginering Design Manager.

Mendesign dan membuat gambar kerja.

Membuat B1ll of Uuantity.

Membuat estimasai.
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Mengambil kebijaksanaan tertentu demi kemajuan
perusahaan dalam hubungannys dengan tugas.,
Mengontrol, mengatur dan menoatasl serta mengo-
arahkan proses produksi.

Hombéri tugas kepada Foremsn tentang suatu pe-
kar jaan.

Menerima laporan-laporan dari foreman,

Foreman

b.

d.

L

Menerima instruksi dari Supervisor

Mengatur urusan kerje.

Mombagl pekerjaan kepada ketua-ketua regu seka-
ligus memberikan pengarahan.

Melaporkan hasil produksi setiap hari kepada
Supervisor.

Mengontrol kwalitas pekorjaan paras karyawan se-
kaligus mombantu apabila adn kesuliten.

Bertanggung jawab langsung kepada Supervisor.

Ketua Regu

b.

de

Menjalankan tugas yang diberikan oleh Foreman.,
Membagi pekerjean untuk pekerja dan untuk ang-
gota;

Maengorjakan peker jsan sesuai dengan tugasnya.
Bertanggungjavab kepada Foroman atas tugas-tu-

gas yang diberikan kepadanya.
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3.3. Hasi) Prodyksi Perusahagn
PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA mempunyai bidang usaha

penghasil peralatan konstruksi dan peralatan berat.
Peralatan-peralatan yang telah diproduksi oleh PT. BU=-
KAKA TEKNIK UTAFA, antara lain :
l. Peralatan konstruksi berat pembuatan jalan @

a. Bukaka Asphalt (BAMP)

b. Bukaka Stone Crushsr (BSC)

c. Bukaka Asphalt Distributor (BAD).

d. Bukaka Asphalt Melting Kettle (BAMK).
2, Alat transportasi dan kendaraan khusus.

a. Mobil pemadam kebakaran.

b. Mobil angkutan sampah,

c. Dump truck

d. Trailler truck

8, Lubrication truck

f. Fire boat.

g. Crane Container.

h. Fusl Tank Truck

i. Fire Fightino Truck

je Mini Shunter.

k. Kendaraan khusus sesuai pesanan.

3. Mesin-mesin untuk pertambangan industri
a. Pumnping unit.
b. Belt conveyor

c. Screening plant
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Jumlah sampel yang diteliti adaleah 50 orang.

Analisa Statistik

1.

2.

3.

4,

Analisa Regresi

Regresi Linier Y = a + bX

Y = Variable dependen

X = Variable Indeponden

Koofisien a dan b dapat dihitung dengan menggunakan ru-

b..'J_x'!_"_(}_xl.(LY.l .Y.-ai-b-x-

n X%- (2x)%

Analisa Korelasi
oXY = D—XY = (EX)(ZY)

39

Vaz - (207 Vg v - (22

Koefisien Determinasi

C.d. = 32 ° 10“

Penilaisn Kuesioner
a=35
b =a
c=3

d =2
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kebiiakan Upah PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA

Sesual dengan keadilan dan rasa perikemsnusiaan,

perusahaan telah menetapkan kebijakan upah berdasar-
kan waktu bekerja.

Upah untuk jam kerja standard (bimsa) dibayarkan
sutiap sebulan seokali yaitu setiap tanogal 25, Penea-
turan upah didasarkan atas boberapa kriteria yaitu :
Tingkat Pendidikan, Pengalaman, Keahlian, Kemampuan,
Tanggung javab, Masa Kerjs, Prestasi, Kondisi Kerja,
dan Lokasi Kerja.

Kenaikan dan penyesuaian uprh/ gaji karyavan/
karyavati berdasarkan evaluasi dan berpedoman pada in-
deks harga kebutuhan, yang dilaksanakan satu yali da-
lam setahun, terhitung dari bulan Januari. Polaksana-
annya pada bulan April.

Perhitungan pembayaran lembur pada poriede bulan
Januari sampail dengan April masih berdasarkan upah fa-
ji lama. Sedangkan kenasikan dan penyesuaian upah Aeji

segual kemawmpuan perusahaan,

4.1.1. Brogram Peninokatan dan Penilaian Pooawai
Perusahaan melaksanakan penilaian terhadap
prestasi kerja karyawan /Kkaryswvati dua kali dn-

lam setahun, sesual dengan tahun berjalan ynitu
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bulan Januari - Juni dan bulan Juli - Desember.

Kriteria ponilaian disesuaikan dengan ketentuan
purusahaan. Sedangkan penilaian untuk kenaikan pang-
kat/ gelongan didasarkan atas prestasi karyawan/.
karyawati yang kriterianya sesuai ketentu-n perusa-
haan.

Penstapan jabatan dan alih tugas adalah wewenang
pimpinan perusahaan dengan mempertimbangkan kuslifi-
kasi jabatan, kotrampilen dan prestasi kerja karya-
wan/ karyavati. Kenaikan panokat/ golonoan karyawan/
karyawati secara langsung diikuti dengan kenaikan
upah/ gaji dan tunjangan-tunjangan yang borhak dite-
rins, setelah melampaul masa percobaan 3 (tioa) bu-
lan,

Alih tugas dapat dilakukan dengan pertimbanoan
tidak merugikan karir dan tidak mengurangi'upah/’gaji

karyaswan/ karyawatl yang bersangkutan.

4.1.2, Komponen Upah/ Gaji
Komponen upah yang sifatnya totap borupa ¢
a. Gaji pokok
b. Tunjangan keluarga.
Tunjangan ini diberikan kepada seluruh karyawan
totap PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA, Dan untuk memotivasi
pfoduktivitas dan disiplin kerjn karyawan/ karyaveti,

perusahaan memberikan insontif sebesar Rp., 10.000,-
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bagi karyawan/ karyawati yang bekor3ja berturut-turut
solama satu bulan yang dapat jupca diseobut tunjanoan
kehadiran, Sedangkan pelaksanaan pembayaran insentif
dilaksanskan portanggal 10 (sepuluh) setiap bulan.
Perihcian upah bulanan secara lengkap adalah se-

bagai berikut :
&, Upah PokoKeceooooooosocoscose RPe coceco
b. Tunjangan-tunjangan :

1. Tunjangan koluargd...cecee RPe coseoe

2, Tunjaﬂgan prestasi;ooooooo Rp. XEEEY)

Jumlah Upah KotOr.ceeeeeeoeococcccccnccoeRPe coveee
c. Potongan-potongan :

1. Serikat Burh Rp. .....

2, Perumahan Rpe eceee

3. Jamsostek Rpo [ XX ¥ ¥}

JUlalah Potongan.........................Rg. (XX TR

Upah bersih yang diterima...eccvececece RPe ocoecee
scaznsrscxzsass
PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA monetapkan standard upah
karyawan sebasar Rp. 4.800,~ per hari. Bisya ini be-
lum termasuk tunjanocan-tunjangan di luar upah/oaji
standard.
Pi. BUKAKA TEKNIK UIAMA penetapkan standard upsh
teracbut dongan suatu pertimbangan bahua pokerjaan

yang dilakukan amat berat serta banyak mengandung re-

siko.
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4.1.3. Pachitunoan UYpah Keria

Dasar porhitungan upah kerja adalah @

a. Keputusan Direktur Pembinaan Norme-norma Perlin-
dungan Tonaga Kerjs, Transmigrasi dan Koporasi
R.,I. No. 2/ Kpts/ Dptpt/ 1972, tangogal 1 Nopember
1972,

b. Instruksi Dirjen Bina Linduno Tenaga Kerja R.I.
No. INS-5/ DP/ 1980, tanpgal 2 April 1980,

Porﬁitungan upah biasa sejam :

a. Buruh bulanan : 1/ 173 x Upah sebulan

b. Buruh harian : 3/ 30 x Upah schari,

Perhitungan upah sebnagai berikut @

AMLISA DASAR UPAH/ GAJI
(Dalam Ribusn)

Ig. ' Status Pegawai Kriteria
3 To= Upﬂh Tar
] a !ob * c t d’ % p t f 069 hrh 01 ] ’ ta-rata
Perhari
1.4 Staff '400 - - 300 -~ - 100 - « 800 26
2.' Non Staff 20 21 15 25 23 10 20 5 5 144 16
Total 420 21 15 32523 10 120 S5 S5 944

ﬁhmber ¢ Diolah sondiri berdasarkan penilaian kriteria pegawai
Di Pl. BUKAKA TEKNIK UTAMA, Ciisungsi Bogor.
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Keterangan :

b.

Pendidikan
Pengalaman
Masa Kerja
Keahlian
Kemampuan
Tanggung javab
Prestasi
Kondisi Kerja
Lokasi Kerja.

Sedangkan untuk karyawan/ karyauati kontrak dan

karyawan/ karyawati harian dipekerjakan sesuai denoan

kebutuhan perusahsan dan dalam janaka vaktu tertentu.

Oan upah yang diterimanya ssbesar Rp. 3,750,- per ha-

ri.
4.%4. Kapuagan Keria Pegawal Bagian Contruction PT. BUKAKA
TEKNIK UTAMA

Setelah diberikan upah yang adil dan layak, maka

karyawan diharapkan harus dapat menunjukan peninokat-

an kopuasan kerja dalam melakukan tugasnya.
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Tabel 1
Pondapat Responden Terhadap

Peningkatan Semangat Kerja

No. ' Alternatif Jawsbsn ' F ' %
1 ' Sangat Memuaskan ' 11 ! 22
2 ' Momuaskan ' 20 ' 40
3 ' Cukup Memuaskan ' 14 ' 28
4 ' Kuresng Meruasksn ' s ! 10
5 ' Tidak Menmuaskan ' - ! -
50 ' 100

Sumber : Angket No.7 sampai dongan No. 20

Dari Tabel I terlihat adanya perubnhan kepuasan
korja yang séngat menuaskan sobesar (22%), dan menuas-
kan ssbosar (40%), sedangkan cukup memuasksn sebesar
(28%) serta kurang memuaskan (10%) dan tidak ads res-
ponden yano monyatakan tidak memuaskan.

Dongan demikian jelasleh bahwa kepuasan kerja Po-

gavwal di bagian contruction terpenuhi dengan baik.,

4.2, Penoaruh Xebiinkan Ponotapan Upah Torhadan Kepunsan
Keria Pecavai Di Baoian Contruction PT. BUKAKA TEKNIK
umm

Kobijakan upah yang dilaksanakan eleh PT. BUKAKA
TEKNIK UTAPA diangoap sudah cukup baik terhadap kepuasan
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rakan poravatan kesshatan yang bukan hanya untuk kopen-
tingan tennga kerjanya melainkan pula bagil kopentinoan
para keluarga di perusahaan ini.

Kebijakan upah di perusahaan ini, selain upah po-
kok yang diterimanya juoa diterapkan laoi tambahan-tam-
bahan upah diluar yeno ditontukan itu, seperti insentif
bonus, kountungan sosial, tunjangan-tunjancan.

~ Perusahaan monyadnari sepenuhnya bahua dengan dipe-
nuhinya keinginan karyawan akan diperoleh banyak koun-
tungan,

Kepuasan pegawai depat dilihat dari tingkat absen-
8i, labour turn over serta mngka ysno bsrhasil dikum~
pulkan oleh penyusun, serta dilakuksnnya perhitungan
hasil dari kuesioner upah dan kepuasan kerja.

Dari tabel II terlihmt bahwa tinokat absensi kar-
yavan cukup baik. Hal ini terlihat dari prosabtase kazr-
yavan yang pulang lebih awal sanoat kecil.

Dan deri data absensi dapat dilihat bahwa turn
over pegewai tidak ada. Ini berarti bahua karyausn di-
bagian contruction tolah mendapatkan kepuasan kerja di

perusahaan itu.



Tabel 11

Daftar Absonsi Karyawan
Bavian Pumping PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA

(Dalam Prosentasse)
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s Jumlah

1992 Pocauai * Sakit ' Ijin Alpha ' Scorsing
Janusri ! s0 ' 0,070 ' 0,050 ° 0,010 ' 0,030
Pebruari ' 50 ' 0,050 * 0,040 0,020 °* -
Maret ' S0 ' 0,060 ' 0,060 0,020 °* -
April ' 50 ' 0,040 ' 0,010 ' 0,050 ° -
Med ' 50 ' 0,070 ' 0,060 0,030 ° -
Juni ' 50 ' 0,060 ' 0,020 ' 0,040 ' -
Juii ' 50 ' 0,060 ' 0,030 - v -
Agustus ' so ' 0,070 ' 0,050 ' 0,040 ' -
Septomber ° 50 ' 0,080 ‘' 0,050 0,040 * -
Oktober ' so °'o0,090 ! 0,040 ' 0,020°' -
Nopomber ' so ' 0,050 ‘' 0,010 - ’ -
Desembor ' so ‘' 0,050 ‘' 0,020 0,030 ° -

Sumber : Pl. BUKAKA TEKNIK UTAMA
Cileungsi Bogor.
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4.2.1. Apalisa Statistik

Untuk mengetahui adanya pengaruh upah dan ke-
puasan kerja karyawan bagian contruction pada PT.
BUKAKA TEKNIK UTAMA, Cilsungsi Bogor, penyusun di-
sini mengambil penelitian di salah satu bagian con-
truction, yaitu di bagian Pumping. Adapun perhi-
tungan yang penyusun pakal yaitu Analisis Statistik
Regresi dan Koefisien Korelasi.

Persamaan regresi linier ini ditunjukkan oieh per-
samaan ¢ Y = a + bX.

Untuk menentukan persamaan regresi untuk peru-
bah respon kepuasan kerja (Y) dengan perubah predi-
kator upah kerja (X), digunakan persamaan ¥ = a + bX
apabila regresi itu linier.

Untuk wemperoleh koefisjien-koefisien a dan b di-
pergunakan rumus-rumus sebagai berikut : .

XY - X Y

b=
nxz-(ix)

VIaObY

Dari hasil penelitian yang dicantumkan dalam ta-

bel di mana :

X = 740 X = 14,8
Y = 2,201 Y = 44,02
XY = 33,176 x* = 11.542
2

Y*" = 99,967 n = S0
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Dmlam penentuan upah, perusahaan harus memperhatikan
berbagai faktor yang berpengaruh yaitu : Permintaan dan pe-
nawaran, sarikat buruh, kemampuan membayar, produktivitas,
biaya hidup dan kebijaksanaan pemorintsh.

Pomberian upah dalam porusahaan berpeoanc kepada usahe
pemuasan akan kebutuhannya sehari-hari. Akan tetapi, di
samping upah ada faktor-faktor lain yano mampongnruhi ke~
puasan kprﬁa, yaitu :

a. Faktor Psikologik, morupakan faktor yang berhubungan de-
ngan ksjiwvaan karyawan yang meliputi minat, ketentraman
dalam kerja, sikap terhadap kerja, berbakat dan keteram-
pilan.

b. Faktor sosial, merupakan faktor yang borhubungan denocan
atasannya, maupun dengan karyawan yang berbeda jenis po-
kor jaannya.

Ce FaktorlFisik, morupakan faktor yang berhubunoan denoan
kandisi fisik lingkungan karja dan kondisi Fisik karya-
wan, meliputi jenis pekerjaan, pongaturan waktu istira-
hat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, pensra-
ngan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, umur
dan sabagainya.

d. Faktor finansial, merupakan faktor yano berhubungan de-
ngan jaminan serta kesejahteraan kapyawan yang meliputi
sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, macam=-macam

tunjangan, fasilitas-fasilitas yanco diberikan, promosi
dan sebagainya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah dikemukekan di muka, tujuan

utama dari ponelitian ini adalah untuk mangptahui ssbo-

raﬁa jauh pangaruh kebijakan upah torhadap ROpuasan

kerja pegawai, waka dapest disimpulkan sebagal berikut :

1. Hubungan antara variable kebijakan upah dongsn va-
riable kepuasan kerja merupakan hubungan yang posi-.
tif prda tingkat korelasi sebesar 0,44. Ini berarti
jika terj-di kenaikan atau penurunan pades variable
upah,. meka variable kepuasan korja juoca mengalemi
konaikan atau pesnurunan dengan intensitas perubahan
yang berarti sehingga hubunoan antara dua variable

 tersebut sangat kuat. '_

2, Dalam melakukan tugasnya, karyavan di bagisan con-
truction dapat menunjukan penifdgkatan kepuasan ker-
ja. Hal ini terlihat dari hasil responden tentano
kepuasan kerja yaitu : Sangat memuaskan (22%) dan
memuaskan (40%), sedanékan cukup memuasken (28%)
serta kurang memuaskan (10%) dan tidak ada respon
yang menyatakan tidak memuasksn.

3. Pengaruh kebijakan upah terhadap kepuasan korja
karyavan di bagian contruction pada PT. BUKAKA TEK-
NIK UTAMA dapat dilihat dari persamaan regresi @
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Y = 28,93 + 1,08X yang telah diuji keberartiannya.
4, Besarnya koefisien detorminasi sobosér 19,36%, bor-
arti kepuasan karyawan dipencaruhi olsh bssarnya

upah.

6.2. Saran-saran
| " Bordasarkan hal-hal yang telah discbutkan, maka
penulis dapat mengemukakan bsberapa saran yang dide-
safkan pada penelitian yang dapat diporgunakan oleh po-
rusahaan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
ada.

Saran-saran tersebut antara lain :

1. Sebaiknya porusahaan melakukan ovaluasi torhadap ke~
bijak;n upah yang diberikan kepada pogawai. Hal ter-
sebut perlu dilakukan perusahasn, karsna upah mem-
punyai psngaruh yang besar torhadap kepuasan kerja
pegavai,

Dengan demikian perhatian pesgawail akan tercurahkan
sepenuhnya pada pakerjaan mereka, sehinoga mereka
akan tetap puas terhadap pokor jaannya dan'cendarung
menimbulkan dampak yang baik Pula dalam peningkatan
kerja pegawai. | '

2. Perlu diperhatikan terhadap effisiensi vaktu, se-
hingoa tidak terjadi adanya waktu yang terbuang da-
lam momproduksi suatu produk sehinoga tidak terjadi

peker jaan yang tersbaikan. Serta kebutuhan terhadap
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Lingkarilah jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara
1. Upah yang saya terima lebih besar daripada yang dite
- rima pegawai di perusahaan lain untuk jenis pekerja-
an yang sama ;
a, Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak tahu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
2, Upah yang saya terima lebih besar daripada yang
diterima pegawai lain untuk jenis pekerjaan éan ma
sa kerja yang sama :
a. Sangat setuju
b. setuju
c. Tidak tahu
d. Tidak setuju
e, b‘ang,a'l: tidak setuju
3.. Sistem upah yang diterapkan perusahaan menurut sau
dara adalah ;
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
¢. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Sangat kurang ‘
4, Bila dibanding dengan hasil kerja anda, maka upah
yang diterima
a. Sangat sesuai

b. Sesuai
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c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Sangat kurang

Menurut pendapat saudara bagaimana upah yang saudé
ra terima '
a., Lebih dari cukup

b, Cukup

c. Pas-pasan

d, Kﬁrang

e. Sangat kurang

Jika hasil pekerjaan yang saya kerjakén_sangat baik,

maka kesempatan untuk memperoleh tambahan upah seca-

¥

khusus di P,T, Bukaka Teknik Utama

Selalu ada

[\

Sering sekali ada

o

f

Kadang-kadang ada

o

. Jarang sekali :

e. Tidak pernah ada _

Jaminan kesehatan yang diberikan oleh perusahaan
saat ini adalah :

a. Sangat baik

h, Baik

c. Cukup baik

d. Buruk

e, Sangat buruk

Perhatian perusahaan terhadap kesehjateraan pega-

wai selama bekerja
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12, Bila saya mengalami kesulitan dalam tugas, atasan
saya, “.
a. Selalu membantu
b.. Sering membantu
¢. Kadang-kadang membantu
d. Jarang sekali membantu
e. Tidak pernah mau membantu
13. Bila saya menyampaikan saran dan keluhan kepada atas
| an saya,.L maka atasan saya :
a, Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang sekali
e. Tidak pernah
Memperhatikan saran dan keluhan tersebut
14. Administrasi kepegawaian di P,T, Bukaka Teknik Utama
a. Tidak pernah menyulitkan saya
b. Jarang menyulitkan saya'
c. Kadang-kadang menyulitkan saya
d. Sering sekali menyulitkan saya
e. Selalu menyulitkan sayé
15, Didalam bekerja keselamatan pegawai :
a. Selalu mendapatkan perhatian sepenuhnya
b. Sering sekali mendapat perhatian atasan
c. Hanya diperhatiakan apabila telah terjadi kecela
kaan
d., Jarang sekali mendapat perhatian atasan

e. Tidak pernah mendapatkan perhatian atasan
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16, Apabila pemberhentian pegawai terpakse dilakukan,
maka caré penanganan yang dilakukan atasan anda
a. Sangat adil
b. Adil
c. Cukup adil
d. Tidak adil
e, Sangat tidak adil . o
17. Keadaan peralatan keselamatan kerja 4i P,T, Bukaka .
Teknim.utama‘pada seat ini :
a., Baik sekali
b. Baik‘
¢c. Cukup baik
d. Buruk
e. Buruk éekali _ _ o
18. Rasa tanggung jawab saya terhadap kemajuan usaha P,T,
Bukaka Teknik Utama
a. Besar-.sekali y
b. Besar
c. Cukup
d, Kecil
e. Kecil sekali )
19, Program latihan dan pengembangan ketrampilan di Pp,T.
Bukaka Teknik Utama
a. Selalu diberikan kepada para pegawainya
'b. Sering diberikan kepada para pegawainya
c,‘Kadang-kadang saja diberikan kepada para pegawainya
d. Jarang diberikan kepada para pegawainya

e, Tidak pernah diberikan kepada para pegawainya



'20. Kesempatan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi
di P.T. Bukaka Teknik Utama
a. Besar sekali
b. Besar
c. Cukup besar
d. Kecil sekali
e. Tidak pernah ada

-1
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